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ABSTRACT 

This study was motivated by the low learning outcomes of fourth-grade students in 
Mathematics at SD Negeri 21 Parak Kopi, Padang City. The problem was caused 
by the limited use of varied learning models, teacher-centered instruction, and the 
lack of student involvement in learning activities. As a result, students were less 
active, had difficulty understanding mathematical concepts, and many failed to 
achieve the established Learning Objective Achievement Criteria (KKTP). This 
study aimed to describe the improvement of students’ learning outcomes through 
the implementation of the Discovery Learning model. The research employed 
Classroom Action Research (CAR) using qualitative and quantitative approaches. 
It was conducted in three cycles consisting of planning, implementation, 
observation, and reflection stages. The subjects were one teacher and 25 fourth-
grade students of SD Negeri 21 Parak Kopi, Padang City, during the second 
semester of the 2025/2026 academic year. Data were collected through 
observation, tests, and documentation. The findings showed continuous 
improvement in each cycle. The lesson planning score increased from 78.12% in 
Cycle I to 90.62% in Cycle II and 96.87% in Cycle III. Teacher activities improved 
from 78.57% to 92.85%, while student activities increased from 75.00% to 85.71%. 
Students’ learning outcomes also improved from 72.4% in Cycle I to 82.4% in 
Cycle II and 91.4% in Cycle III. Therefore, the Discovery Learning model was 
effective in improving students’ learning outcomes in Mathematics. 

Keywords: learning outcomes, mathematics learning, discovery learning. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran Matematika di kelas IV SD Negeri 21 Parak Kopi Kota Padang. 
Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran yang 
belum terlaksana secara optimal, seperti penggunaan model pembelajaran yang 
kurang bervariasi, pembelajaran yang masih berpusat pada guru, serta kurangnya 
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan 
peserta didik kurang aktif, kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran, 
mengalami kesulitan memahami konsep matematika, dan sebagian besar belum 
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran Matematika melalui penerapan model 
discovery learning. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan 
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dalam tiga siklus yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan 25 peserta didik kelas IV SD 
Negeri 21 Parak Kopi Kota Padang pada semester genap tahun ajaran 
2025/2026. Data penelitian diperoleh melalui observasi, tes, dan dokumentasi 
yang mencakup hasil pengamatan RPPM, aktivitas guru, aktivitas peserta didik, 
dan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
pada setiap siklus. Nilai rata-rata perencanaan pembelajaran meningkat dari 
78,12% pada siklus I menjadi 90,62% pada siklus II dan 96,87% pada siklus III. 
Aktivitas guru meningkat dari 78,57% menjadi 85,71% dan 92,85%, sedangkan 
aktivitas peserta didik meningkat dari 75% menjadi 82,14% dan 85,71%. Hasil 
belajar peserta didik juga meningkat dari 72,4% pada siklus I menjadi 82,4% pada 
siklus II dan 91,4% pada siklus III. Dengan demikian, penerapan model discovery 
learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
matematika di kelas IV SD Negeri 21 Parak Kopi Kota Padang. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Matematika, Discovery Learning 

 
A. Pendahuluan  

      Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik mampu mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal. 

Pendidikan memiliki peranan penting 

dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas dan 

mampu menghadapi perkembangan 

ilmu pengetahuan serta teknologi. 

Salah satu mata pelajaran yang 

memiliki kontribusi penting dalam 

pengembangan kemampuan berpikir 

peserta didik adalah matematika. 

      Matematika merupakan mata 

pelajaran yang berfungsi 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, kritis, dan 

kreatif. Melalui pembelajaran 

matematika, peserta didik diharapkan 

mampu memahami konsep, 

memecahkan masalah, 

mengkomunikasikan gagasan, serta 

menginterpretasikan data dalam 

berbagai bentuk penyajian. Pada 

Kurikulum Merdeka, salah satu materi 

yang dipelajari pada fase B adalah 

penyajian dan interpretasi data 

menggunakan piktogram. 

      Piktogram merupakan penyajian 

data dalam bentuk gambar yang 

digunakan untuk mempermudah 

pembacaan dan penafsiran informasi. 

Meskipun terlihat sederhana, materi 

piktogram menuntut peserta didik 

untuk memahami hubungan antara 

gambar dan jumlah data yang 

diwakili. Oleh karena itu, diperlukan 

pembelajaran yang mampu 

melibatkan peserta didik secara aktif 



    Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

277 
 

dalam menemukan dan memahami 

konsep yang dipelajari. 

      Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di kelas IV SD Negeri 21 

Parak Kopi Kota Padang ditemukan 

bahwa hasil belajar peserta didik 

pada materi piktogram masih rendah. 

Sebagian peserta didik belum 

mencapai KKTP yang ditetapkan 

sekolah. Rendahnya hasil belajar 

tersebut dipengaruhi oleh 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru, kurangnya penggunaan 

model pembelajaran yang bervariasi, 

serta rendahnya partisipasi peserta 

didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

      Hasil belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang meliputi aspek 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Hasil belajar yang 

optimal dapat dicapai apabila peserta 

didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna. 

 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik adalah 

Discovery Learning. Model ini 

menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pembelajaran dan memberikan 

kesempatan untuk menemukan 

konsep secara mandiri melalui proses 

penyelidikan yang sistematis. 

Menurut  Rizal, et al. (dalam 

Muhammad 2022) Tahapan 

Discovery Learning meliputi 

pemberian rangsangan (stimulation), 

identifikasi masalah (problem 

statement), pengumpulan data (data 

collection), pengolahan data (data 

processing), pembuktian 

(verification), dan menarik 

Kesimpulan (generalization). 

      Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa Discovery Learning mampu 

meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik. Hasil penelitian 

Vian Tri Hardiat Moko dkk. (2022) 

menunjukkan bahwa penerapan 

Discovery Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sekolah dasar. Penelitian Irwan 

Suhendra dkk. (2024) juga 

menunjukkan bahwa Discovery 

Learning efektif meningkatkan 

aktivitas belajar dan pemahaman 

konsep peserta didik. 

      Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada 

materi yang digunakan, yaitu materi 

piktogram pada peserta didik kelas IV 

SD Negeri 21 Parak Kopi Kota 
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Padang dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar peserta didik menggunakan 

model Discovery Learning pada 

materi piktogram. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dengan jenis Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan 

di SD Negeri 21 Parak Kopi Kota 

Padang pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. 

Subjek penelitian berjumlah 25 

peserta didik kelas IV yang terdiri 

atas 11 peserta didik laki-laki dan 14 

peserta didik perempuan. Penelitian 

dilaksanakan dalam tiga siklus. 

Setiap siklus terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

Data penelitian diperoleh 

melalui lembar observasi RPPM, 

lembar observasi aktivitas guru, 

lembar observasi aktivitas peserta 

didik, tes hasil belajar, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara kualitatif dan kuantitatif. Data 

kuantitatif dianalisis menggunakan 

persentase dan rata-rata, sedangkan 

data kualitatif dianalisis melalui 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Siklus I 

       Pelaksanaan pembelajaran 

matematika materi piktogram pada 

siklus I menggunakan model 

Discovery Learning menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran belum 

berlangsung secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi, 

perencanaan pembelajaran 

memperoleh persentase sebesar 

78,12% dengan kategori baik. 

Aktivitas guru memperoleh 

persentase 78,57%, sedangkan 

aktivitas peserta didik memperoleh 

persentase 75,00%. Rata-rata hasil 

belajar peserta didik mencapai 72,4. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

masih terdapat peserta didik yang 

belum mencapai KKTP yang 

ditetapkan. 

     Pada pelaksanaan siklus I 

ditemukan beberapa kendala, yaitu 

peserta didik belum terbiasa 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Discovery 

Learning, kurang aktif dalam diskusi 

kelompok, serta masih memerlukan 
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bimbingan dalam mengolah dan 

menafsirkan data piktogram. Oleh 

karena itu, dilakukan refleksi untuk 

memperbaiki pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II. 

Siklus II 

      Berdasarkan hasil refleksi siklus I, 

dilakukan beberapa perbaikan pada 

siklus II, seperti meningkatkan 

bimbingan kepada peserta didik, 

memperjelas petunjuk kerja 

kelompok, dan mengoptimalkan 

penerapan sintaks Discovery 

Learning. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan adanya peningkatan 

pada seluruh aspek pembelajaran. 

      Perencanaan pembelajaran 

meningkat menjadi 90,62%, aktivitas 

guru meningkat menjadi 85,71%, dan 

aktivitas peserta didik meningkat 

menjadi 82,14%. Selain itu, rata-rata 

hasil belajar peserta didik meningkat 

menjadi 82,4. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik 

mulai mampu beradaptasi dengan 

pembelajaran yang menuntut 

keterlibatan aktif dalam menemukan 

konsep secara mandiri. 

      Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa peserta didik yang 

memerlukan bimbingan lebih lanjut 

dalam memahami materi dan 

mengemukakan pendapat selama 

diskusi. Oleh karena itu, dilakukan 

perbaikan kembali pada siklus III. 

 

Siklus III 

      Pelaksanaan siklus III dilakukan 

dengan memperhatikan hasil refleksi 

pada siklus sebelumnya. Guru 

memberikan bimbingan yang lebih 

intensif kepada peserta didik serta 

mengoptimalkan pelaksanaan setiap 

sintaks Discovery Learning. 

      Hasil yang diperoleh 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Perencanaan 

pembelajaran mencapai 96,87%, 

aktivitas guru mencapai 92,85%, dan 

aktivitas peserta didik mencapai 

85,71%. Rata-rata hasil belajar 

peserta didik juga meningkat menjadi 

91,4. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik 

telah mencapai KKTP yang 

ditetapkan. 

       Peningkatan pada setiap aspek 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Discovery Learning mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif, bermakna, dan berpusat 

pada peserta didik sehingga 

berdampak positif terhadap hasil 

belajar matematika. 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian 
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Aspek Siklus I Siklus 
II 

Siklus 
III 

RPPM 78,12% 90,62% 96,87% 

Aktivitas Guru 78,57% 85,71% 92,85% 

Aktivitas 
Peserta Didik 

75,00% 82,14% 85,71% 

Hasil Belajar 72,4 82,4 91,4 

 
      Berdasarkan tabel tersebut 

terlihat bahwa seluruh aspek 

mengalami peningkatan dari siklus I 

hingga siklus III. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Discovery Learning 

memberikan dampak positif terhadap 

kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik. 

Pembahasan 

      Penerapan model Discovery 

Learning pada pembelajaran 

Matematika materi piktogram di kelas 

IV SD Negeri 21 Parak Kopi Kota 

Padang menunjukkan adanya 

peningkatan pada proses dan hasil 

pembelajaran. Peningkatan tersebut 

terlihat dari hasil observasi 

perencanaan pembelajaran, aktivitas 

guru, aktivitas peserta didik, dan hasil 

belajar peserta didik yang meningkat 

pada setiap siklus. 

      Peningkatan kualitas 

pembelajaran terlihat dari hasil 

penilaian RPPM yang mengalami 

kenaikan dari 78,12% pada siklus I 

menjadi 90,62% pada siklus II dan 

meningkat lagi menjadi 96,87% pada 

siklus III. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran yang disusun guru 

semakin baik dan semakin sesuai 

dengan langkah-langkah model 

Discovery Learning. Perbaikan yang 

dilakukan pada setiap siklus 

berdasarkan hasil refleksi 

memberikan dampak terhadap 

meningkatnya kualitas perencanaan 

sehingga kegiatan pembelajaran 

dapat berlangsung lebih terarah dan 

sistematis. 

      Selain peningkatan pada aspek 

perencanaan, aktivitas guru juga 

mengalami peningkatan dari 78,57% 

pada siklus I menjadi 85,71% pada 

siklus II dan 92,85% pada siklus III. 

Peningkatan aktivitas guru terjadi 

karena guru semakin mampu 

melaksanakan setiap langkah 

pembelajaran sesuai sintaks 

Discovery Learning. Pada tahap 

stimulation, guru memberikan 

rangsangan berupa pertanyaan dan 

permasalahan yang berkaitan dengan 

materi piktogram. Pada tahap 

problem statement, guru 

membimbing peserta didik 

mengidentifikasi masalah yang 

ditemukan. Selanjutnya pada tahap 

data collection dan data processing, 

guru memfasilitasi peserta didik 
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dalam mengumpulkan dan mengolah 

informasi yang diperoleh. Pada tahap 

verification dan generalization, guru 

membimbing peserta didik melakukan 

pembuktian dan menarik kesimpulan 

dari hasil pembelajaran. Pelaksanaan 

sintaks tersebut sesuai dengan 

pendapat Rizal dkk. (dalam 

Muhammad dkk., 2022) yang 

menyatakan bahwa langkah-langkah 

model Discovery Learning terdiri atas 

stimulation, problem statement, data 

collection, data processing, 

verification, dan generalization. 

      Aktivitas peserta didik juga 

mengalami peningkatan dari 75,00% 

pada siklus I menjadi 82,14% pada 

siklus II dan 85,71% pada siklus III. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

peserta didik semakin aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Pada awal 

pelaksanaan tindakan, peserta didik 

masih belum terbiasa belajar 

menggunakan model Discovery 

Learning sehingga sebagian peserta 

didik masih pasif dalam kegiatan 

diskusi. Namun, setelah dilakukan 

perbaikan pada siklus berikutnya, 

peserta didik mulai aktif mengamati 

data, mengidentifikasi masalah, 

berdiskusi, mengumpulkan informasi, 

mengolah data, serta menyampaikan 

hasil diskusi di depan kelas. 

Keaktifan peserta didik tersebut 

sejalan dengan karakteristik model 

Discovery Learning yang 

menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pembelajaran. Menurut Ahmad 

(dalam Muhammad dkk., 2022), 

model Discovery Learning 

merupakan model pembelajaran yang 

menuntut peserta didik untuk mencari 

dan menemukan sendiri konsep yang 

dipelajari sehingga pembelajaran 

tidak lagi berpusat pada guru. 

      Peningkatan aktivitas peserta 

didik juga menunjukkan bahwa 

peserta didik mampu membangun 

pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman belajar yang diperoleh 

selama proses pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Medianty 

(2018) yang menyatakan bahwa 

dalam penerapan model Discovery 

Learning, guru hanya berperan 

sebagai fasilitator, sedangkan 

peserta didik berperan aktif dalam 

mencari dan menemukan informasi 

yang dibutuhkan. Melalui kegiatan 

tersebut, peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan 

mengonstruksi pengetahuan secara 

mandiri. 
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      Peningkatan proses 

pembelajaran berdampak terhadap 

meningkatnya hasil belajar peserta 

didik. Rata-rata hasil belajar peserta 

didik meningkat dari 72,4 pada siklus 

I menjadi 82,4 pada siklus II dan 

mencapai 91,4 pada siklus III. 

Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan model Discovery 

Learning mampu membantu peserta 

didik memahami materi piktogram 

dengan lebih baik. Peserta didik tidak 

hanya menerima informasi dari guru, 

tetapi memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung melalui 

kegiatan mengamati, menemukan, 

mengolah, dan menyimpulkan 

informasi yang diperoleh selama 

pembelajaran. 

      Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Wina Sanjaya (dalam 

Jannes, 2021) yang menyatakan 

bahwa belajar merupakan proses 

berpikir yang menekankan pada 

aktivitas mencari dan menemukan 

pengetahuan melalui interaksi 

dengan lingkungan. Dalam penelitian 

ini, peserta didik terlibat secara aktif 

dalam menemukan konsep-konsep 

yang dipelajari sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Peserta didik tidak hanya 

menghafal informasi, tetapi 

memahami konsep melalui 

pengalaman belajar yang diperoleh 

selama kegiatan pembelajaran. 

      Peningkatan hasil belajar juga 

sesuai dengan pendapat Gagné 

(dalam Dimyati dan Mudjiono, 2023) 

yang menyatakan bahwa belajar 

menghasilkan kapabilitas baru 

berupa pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai sebagai hasil interaksi 

antara stimulus lingkungan dengan 

proses kognitif peserta didik. Melalui 

penerapan model Discovery 

Learning, peserta didik memperoleh 

berbagai pengalaman belajar yang 

membantu mereka mengembangkan 

kemampuan dalam memahami dan 

mengolah informasi sehingga 

berdampak pada meningkatnya hasil 

belajar. 

      Menurut Suparlan dan Nusantara 

(2021), hasil belajar merupakan 

sesuatu yang dicapai peserta didik 

setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Hasil belajar 

mencerminkan kemampuan peserta 

didik pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Dalam penelitian ini, 

peningkatan hasil belajar tidak hanya 

terlihat dari meningkatnya nilai rata-

rata peserta didik, tetapi juga dari 

meningkatnya aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran. 
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Peserta didik menjadi lebih aktif, lebih 

percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat, serta lebih terampil dalam 

mengolah dan menafsirkan data 

piktogram. 

      Dengan demikian, penerapan 

model Discovery Learning terbukti 

dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran 

Matematika materi piktogram di kelas 

IV SD Negeri 21 Parak Kopi Kota 

Padang. Peningkatan tersebut terlihat 

secara bertahap dari siklus I hingga 

siklus III dan menunjukkan bahwa 

model Discovery Learning dapat 

menjadi salah satu alternatif model 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 

Penerapan model Discovery 

Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi 

piktogram di kelas IV SD Negeri 21 

Parak Kopi Kota Padang. 

Peningkatan terjadi pada kualitas 

perencanaan pembelajaran, aktivitas 

guru, aktivitas peserta didik, dan hasil 

belajar peserta didik. 

Persentase RPPM meningkat 

dari 78,12% pada siklus I menjadi 

96,87% pada siklus III. Aktivitas guru 

meningkat dari 78,57% menjadi 

92,85%. Aktivitas peserta didik 

meningkat dari 75,00% menjadi 

85,71%. Rata-rata hasil belajar 

peserta didik meningkat dari 72,4 

pada siklus I menjadi 91,4 pada 

siklus III. 

Model Discovery Learning dapat 

dijadikan sebagai alternatif model 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar 

matematika pada materi piktogram di 

sekolah dasar. 
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